Jurnal Serunai Bahasa Inggris
Vol 12, No. 1, Maret 2020
e-1SSN 2621-010X

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN BAHASA INGGRIS
SISWA MTs NEGERI BINJAI

Dra. Hj. Nur Khairani
MTs Negeri Binjai Kota Binjai

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran think
pair share untuk meningkatkan aktivitas siswa MTs Negeri Binjai dan mendeskripsikan hasil
belajar bahasa inggris siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran think pair share
siswa MTs Negeri Binjai. Penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus, yang terdiri dari 4 langkah
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan, dengan
indikator yang hendak dicapai yaitu kemampuan belajar siswa meningkat setelah dilakukannya
sebuah tindakan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka pada prosedur penelitian ini disajikan
kegiatan pra tindakan dan kegiatan pelaksanaan tindakan. Kegiatan pelaksanaan tindakan memuat :
Perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, tahapan pengamatan, tahap refleksi. Rata-rata hasil
belajar siswa pada tes siklus | sebesar 71,75, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada tes siklus
Il adalah 88, dan terjadi peningkatan sebesar 16,25. Begitupun juga dengan ketuntasan belajar siswa
yang mengalami peningkatan hingga 42,5%, dengan rincian ketuntasan belajar siswa pada siklus |
adalah 37,5% dan ketuntasan belajar siswa pada siklus Il adalah 80%. disimpulkan bahwa dengan
meningkatnya aktivitas peneliti dalam menerapkan penggunaan media gambar dari siklus I ke siklus
Il dan kegiatan aktivitas siswa dari siklus 1 ke siklus Il maka menjadikan kemampuan kosa kata
Bahasa Inggris siswa mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan penerapan model pembelajaran
Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris siswa kelas kelas VII MTs
Negeri Binjai.

Kata kunci : model pembelajaran think pair share, hasil belajar

l. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan peserta didik untuk mencapai tujuan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar pendidikan yang berlangsung dalam

dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.

Pada hakikatnya pendidikan merupakan
sebuah proses interaksi antara guru dengan

lingkungan terientu. Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik.

Menurut Nana Syaodih S. guru adalah
manusia yang memiliki kepribadian sebagai
individu dengan memiliki tugas utama sebagai
pendidik, pengajar, dan pembimbing. Tugas
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utama sebagai pendidik adalah membantu
mendewasakan anak baik secara psikologis,
sosial, dan moral. Tugas guru sebagai pengajar
adalah membantu perkembangan intelektual,
afektif dan psikomotor, melalui penyampaian
pengetahuan, pemecahan masalah, latihan-
latihan afektif dan keterampilan. Secara umum
peserta didik dapat dimaknai individu yang
terlibat dalam sebuah aktifitas pendidikan
dengan segala hak dan kewajibannya.
Sementara itu, ada dual hal yang saling
terintegrasi antara guru dengan peserta didik,
yaitu mengajar dan belajar. Menurut Nasution
(2000: 4), mengajar adalah suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan
sebaikbaiknyadanmenghubungkannyadengan a
nak sehingga terjadi proses belajar.

Belajar menurut Cronbach dalam

Kunandar adalah “Learning is shown by a
change in behavior as a result of experience”
(Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil pengalaman). Dari pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa belajar dapat berhasil
jika dalam proses belajar mengajar tercipta
suasana kelas yang dapat memberikan gairah
dan motivasi peserta didik untuk belajar.
Guru sebagai salah satu komponen dalam
proses belajar mengajar merupakan pemegang
peran yang sangat penting, karena guru bukan
saja penyampai materi tetapi sebagai central
pembelajaran. Sebagai pengatur sekaligus
pelaku dalam proses belajar mengajar. Karena
itu sangat dibutuhkan model pembelajaran
yang variatif untuk mencapai keberhasilan dari
proses belajar mengajar.

Model pembelajaran dikembangkan
dari adanya perbedaan karakteristik siswa yang
bervariasi. Karena siswa memiliki berbagai
karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan,
cara belajar yang bervariasi antara individu
satu dengan vyang lain, maka model
pembelajaran tidak terpaku hanya pada model
tertentu. Model pembelajaran adalah kerangka
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konseptual yang melukiskan pola atau prosedur
secara sistematis dalam mengorganisasikan
pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman
bagi para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran.

Dalam mengajarkan suatu  pokok
bahasan atau materi tertentu harus dipilih
model pembelajaran yang paling sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu,
dalam memilih suatu model pembelajaran
harus memiliki pertimbangan-pertimbangan.
Misalnya materi pelajaran, tingkat
perkembangan kognitif siswa dan sarana atau
fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat
tercapail.

Dari beberapa model pembelajaran
yang telah dipelajari oleh peneliti, maka
peneliti  mengambil salah satu  model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan
harapan bahwa setelah melakukan penelitian
ini, model pembelajaran Think Pair Share ini
dapat diterapkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan salah satu
faktor keberhasilan peserta didik. Melalui hasil
belajar siswa, guru dapat mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa dalam memahami
materi yang disampaikan guru, sehingga guru
perlu mengetahui hasil belajar siswa di kelas.
Hasil belajar siswa merupakan tolak ukur bagi
guru dalam menentukan tindakan yang tepat
dan bermanfaat bagi suatu proses pembelajaran
karena peran guru bukan hanya melaksanakan
pembelajaran  saja, tetapi guru perlu
mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dan
faktor yang melatar belakanginya.

Faktor yang dianggap menjadi akar
permasalahan kurangnya hasil belajar siswa
dalam memahami bahasa Inggris. Sebagaimana
yang dikemukakan di atas rendahnya hasil
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belajar siswa disebabkan oleh dua faktor, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal.

Faktor Eksternal yang dianggap turut
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa

adalah  faktor Lingkungan Keluarga,
Lingkungan  Sekolah, dan  Lingkungan
Masyarakat, sedangkan faktor internalnya

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa,
yakni keadaan dan kondisi jasmani dan rohani
siswa. Faktor intern terdiri dari Faktor
jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), Faktor
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan persiapan), Faktor
kelelahan.

Salah satu pelajaran yang dipelajari
para siswa dalam pendidikan Madrasah
Tsanawiyah adalah pelajaran bahasa Inggris
yang banyak cenderung dipandang sebagai
mata pelajaran yang sulit, membosankan dan
tidak disukai oleh sebagian siswa, karena
bahasa Inggris adalah pelajaran yang banyak
dengan kosa kata yang sulit diterjemahkan oleh
siswa, apalagi dalam pengucapannya. Agar
siswa tidak bosan dan siswa senang dalam
belajar bahasa Inggris, maka Guru harus
memiliki  kreativitas yang tinggi dalam
mengajar untuk menciptakan kondisi yang
menyenangkan dan tidak monoton sehingga
siswa merasa senang dan menyukai pelajaran
bahasa Inggris serta siswa dapat lebih aktif
bertanya dan mengemukakan gagasannya.

Oleh karena itu, jika dalam proses
pembelajarannya siswa kurang diaktifkan atau
siswa kurang berperan maka pembelajaran itu
hanya sedikit saja yang dapat diserap oleh
siswa, dengan demikian hasil belajar siswa
tidak memuaskan seperti yang diharapkan.
Ketika siswa pasif atau hanya menerima dari
guru, ada kecenderungan untuk cepat
melupakan apa yang telah diberikan. Maka
diperlukan perangkat tertentu untuk dapat
mengikuti informasi yang baru saja diterima
dari guru yaitu dengan menunjukkan berbagai
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macam gambar, kemudian siswa diharap dapat
menyebutkan ~ gambar  tersebut  dengan
menggunakan bahasa Inggris.

Setiap kali siswa disurun memahami
materi-materi atau istilah-istilah yang terdapat

dalam pelajaran bahasa Inggris tentang
menyebutkan gambar-gambar dengan
menggunakan  bahasa  Inggris  sesekali

mendapat kesulitan dalam mengartikan dan
memahami cara menyebutkan gambar-gambar
tersebut dengan menggunakan bahasa Inggris.
Kesulitan siswa ini menurut pengamatan
peneliti adalah kurangnya kemampuan siswa
dalam memahami pelajaran bahasa Inggris
yang dimiliki oleh para siswa, disamping itu
adalah kurangnya mereka berlatih dan belajar
dalam memahami pelajaran bahasa Inggris
bentuk pengucapan maupun terjemahannya,
juga dalam mengerjakan tugas-tugas yang ada
dalam LKS maupun dalam buku pelajaran
bahasa Inggris.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas peneliti sebagai guru perlu
mengadakan suatu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang berjudul ; ”Penerapan Model
Pembelajaran Think Pair Share untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Inggris Siswa MTs Negeri

’

Binjai”.
1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Binjai (MTs Negeri Binjai)
yang beralamat di Jalan Pekan Baru No. 2A
Binjai. Waktu Pelaksanaan pada bulan
September sampai dengan Oktober. Subyek
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII MTs Negeri Binjai, dengan jumlah
siswa 40 orang.

Proses pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini didesain model dari Kemmis & Mc.
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Taggart yang perangkatnya terdiri atas empat
komponen, yaitu planning (perencanaan),
acting (tindakan), observing (pengamatan), dan
reflecting (refleksi).

Penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua)
siklus, yang terdiri dari 4 langkah vyaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan,
dengan indikator yang hendak dicapai yaitu
kemampuan belajar siswa meningkat setelah
dilakukannya sebuah tindakan. Berkaitan
dengan hal tersebut, maka pada prosedur
penelitian ini disajikan kegiatan pra tindakan
dan kegiatan pelaksanaan tindakan. Kegiatan
pelaksanaan tindakan memuat : Perencanaan

tindakan, pelaksanaan tindakan, tahapan
pengamatan, tahap refleksi.
1. Kegiatan Pra Tindakan

Dalam kegiatan ini peneliti
melaksanakan studi pendahuluan terlebih

dahulu tentang kondisi sekolah yang akan
diteliti. Pada kegiatan pra tindakan ini peneliti
juga melaksanakan beberapa kegiatan Ilain,
diantaranya :

a. Menentukan subjek penelitian

Menentukan sumber data

Membuat soal tes awal (pre test)
Melakukan tes awal

Menentukan kriteria keberhasilan

® o0 o

2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan
Sesuai dengan rancangan penelitian,
penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua
siklus.
a. Siklus1
1) Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan dalam siklus kesatu
disusun  berdasarkan hasil observasi
kegiatan pra tindakan. Rancangan tindakan
ini disusun dengan mencakup beberapa
antara lain:
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- Menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

- Menyiapkan Post Tes Siklus kesatu

- Menyiapkan lembar observasi
kemampuan guru dan aktivitas siswa.

- Menyiapkan catatan lapangan.

2) Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan tindakan ini
merupakan langkah pelaksanaan yang telah
disusun dalam rencana tindakan kesatu.

3) Observasi
Observasi ini dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan kesatu. Tujuan
diadakan observasi ini adalah untuk
mendata, menilai dan mendokumentasikan
semua indikator baik proses maupun
perubahan yang terjadi sebagai akibat dari
tindakan yang direncanakan. Kegiatan ini
meliputi pengamatan terhadap perencanaan
pembelajaran,  pelaksanaan  tindakan
kesatu, sikap siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Kegiatan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran ini
diamati dengan menggunakan instrument
yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Untuk selanjutnya data hasil observasi
tersebut dijadikan dasar untuk menyusun
perencanaan tindakan berikutnya.

4) Refleksi
Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus
kesatu. Tujuan dan kegiatan yang dilakukan
antara lain: (a) menganalisa tindakan siklus
kesatu, (b) mengevaluasi
hasil dari tindakan kesatu, (c) melakukan
pemaknaan dan penyimpulan data yang
diperoleh.

b. Siklus 11
1) Perencanaan tindakan

Perencanaan tindakan siklus kedua ini

disusun berdasarkan refleksi hasil
observasi pembelajaran pada siklus
kesatu. Perencanaan tindakan ini

56



dipusatkan kepada sesuatu yang belum
dapat terlaksana dengan baik pada
tindakan siklus kesatu.

2) Pelaksanaan
Dalam  tahap  pelaksanaan  ini
merupakan langkah pelaksanaan yang
telah disusun dalam rencana tindakan
kedua.

3) Observasi
Kegiatan  observasi  ini  meliputi
pengamatan terhadap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan tindakan
kedua, sikap siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.

4) Refleksi
Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus
kedua. Tujuan dan kegiatan yang
dilakukan antara lain:
a) Menganalisa tindakan siklus kesatu
b) Mengevaluasi hasil dari tindakan
kesatu
c) Melakukan pemaknaan dan
penyimpulan data yang diperoleh

Hasil dari refleksi siklus kedua ini
dijadikan dasar dalam penyusunan laporan
hasil penelitian. Selain itu juga digunakan
peneliti sebagai bahan pertimbangan apakah
kriteria yang ditetapkan sudah tercapai atau
belum. Sesuai kriteria yang ditentukan, ada 2
kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian ini yaitu Kriteria keberhasilan proses
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share sebesar 75%
(kriteria cukup) dan kriteria keberhasilan hasil
belajar siswa yaitu 75% siswa mendapat nilai
minimal 70.

Jika indikator tersebut telah tercapai
maka siklus tindakan berhenti. Akan tetapi
apabila indikator tesebut belum tercapai pada
siklus tindakan, maka peneliti mengulang
siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja
pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai
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berhasi. Secara umum, tahap-tahap penelitian
tindakan siklus Il sama dengan siklus I. Hanya
yang membedakan adalah perbaikan-perbaikan
rancangan pembelajaran yang berdasarkan
tindakan pada siklus | yang dirasa kurang
maksimal.

I11. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
SIKLUS |
Pada siklus | ini dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam memahami kosa kata pada materi
Family Life dan siklus Il dilaksanakan untuk
mengetahui adanya peningkatan hasil belajar
siswa setelah menerapkan model pembelajaran
Think Pair Share.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada
Siklus 1

Pengamat | Pengamat 11

Tahap Indikator
Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor
1 2 3 4
Melakukan
aktifitas 5 Semua 5 Semua

keseharian

Menyampaikan

Awal tujuan 4 a, b,danc 4 a, b,danc
pembelajaran
Mengingatkan
pengetahuan 4 a, b, danc 3 bdanc
awal
Menyampaikan
mate_rl dan 3 a, danb 4 a, b, dand
pentingnya
materi
Melakukan 5 Semua 5 Semua
Inti listen and repeat
Menyediakan
sarana dan 4 a, b,danc 4 a, b,danc
prasarana
Meminta siswa
memahami 3 bdanc 4 b, c,dand
tugas
Merespon
) 4 a, b, danc 4 a, b, danc
pembelajaran
Akhi
Melaku!<an 5 Semua 5 semua
r evaluasi
Mengakhlrl 4 b,cdand 4 b,cdand
pembelajaran
Jumlah Skor 41 42
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Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa
hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun
demikian secara umum kegiatan peneliti sudah
sesuai rencana yang ditetapkan pada lembar
observasi tersebut. Nilai yang diperoleh
pengamat | adalah 41 dan nilai yang diperoleh
dari pengamat Il adalah 42 sedang nilai

maksimal 50. Sehingga rata-rata nilai adalah
41+42

= 41,5. Jika nilai akhir prosentase yang

didapat adalah % x 100% = 83%. Sesuai

taraf  keberhasilan
ditetapkan, yaitu
90% < NR < 100% : sangat baik

80% < NR <90% : baik

70% < NR < 80% : cukup

60% < NR < 70% : kurang

50% < NR < 60% : kurang sekali

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti
berada pada kategori baik.

Adapun hasil pengamatan  yang
dilakukan oleh kedua pengamat terhadap
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut :

tindakan yang telah

® o0 o

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada
Siklus |

Pengamat | Pengamat |1
Tahap Indikator
Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor
1 2 3 4
Melakukan
aktifitas 5 Semua 5 Semua
keseharian
Menyampaika
n tujuan 3 a,danb 3 a,danb
Awal pembelajaran
Keterlibatan
dalam
pembangkitan 4 2’ b, dan 4 a,bdanc
pengetahuan
awal
. Mer_1y|mak a, b, dan a, b, dan
Inti penjelasan 4 c 4 d

materi
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Keterlibatn
dalam listen 5 Semua 5 Semua
and repeat
Memanfaatka
n sarana dan a, b, dan 4 a, b, dan
prasarana c c
yang tersedia
Mer_espon a, ¢, dan 3 a cdand
kegiatan d

Aknir  Melakukan acdan Semua
evaluasi d
Mengakr_url b,cdand 4 b, cdand
pembelajaran
Jumlah Skor 37 36

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa secara umum Kkegiatan siswa sudah
sesuai harapan meskipun ada beberapa
diskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas
siswa selama pembelajaran. Nilai yang
diperoleh pengamat | adalah 37 dan nilai yang
diperoleh dari pengamat Il adalah 36,

sedangkan nilai maksimalnya 45.
37436 _

Sehingga rata-rata nilai adalah

36,5. Jika nilai akhir prosentase yang didapat

% X 100% = 81,11%.

keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan,
yaitu:

a) 90% NR 100%: sangat baik

b) 80% S NR < 90%: baik

c) 70%NR S80%: cukup

d) 60% NRS 70%: kurang

e) 0% NR 60%: kurang sekali

Maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada
pada kategori baik.

Sesuai taraf

Tes akhir dalam penelitian ini
dilakukan pada pertemuan Kkedua, yang
berlangsung selama kurang £10 menit.

Kegiatan tes akhir ini diikuti oleh seluruh siswa
kelas VII-2 MTs Negeri Binjal diperoleh data
rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 69,25
dari nilai maksimal ideal 100. Siswa yang
memperoleh ketuntasan individual atau yang
mendapat nilai > 80 adalah sebanyak 15 orang
dari jumlah 40 orang siswa atau 37,5%.
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Sedangkan siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar secara individual atau belum
memperoleh nilai > 80 adalah sejumlah 25
siswa 40 orang siswa atau 62,5%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa telah terjadi peningkatan pemahaman
dalam kemampuan kosa kata siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada
rata-rata skor tes awal adalah 59,25, sedangkan
rata-rata pada tes akhir siklus | meningkat
menjadi 71,75. Siswa yang berada pada taraf
tuntas adalah 15 siswa, dan pada pre test hanya
12 siswa yang masuk kategori tuntas. Dengan
demikian, untuk tindakan siklus kesatu ini, bisa
dikatakan belum mencapai batas ketuntasan
minimal kelas yaitu > 75% siswa mencapai
nilai > 80, atau dengan kata lain pada siklus |
ini siswa kelas VII MT's Negeri Binjai secara
klasikal belum mencapai ketuntasan kelas.

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap
hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil
catatan lapangan pada siklus I, maka dapat
diperoleh beberapa hal berikut:

1) Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes
akhir menunjukkan peningkatan yang
cukup baik dari tes sebelumnya, hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran semakin
meningkat dan siswa merasa lebih senang.

2) Aktivitas peneliti telah menunjukkan
tingkat keberhasilan pada kriteria baik.
Oleh karena itu masih perlu pengulangan
siklus untuk aktivitas peneliti selanjutnya
supaya lebih  baik.  Peneliti  perlu
mengkondisikan agar lebih konsentrasi
pada pembelajaran

3) Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat
keberhasilan pada kriteria baik. Oleh
karena itu masih perlu pengulangan siklus
untuk aktivitas siswa selanjutnya agar lebih
baik. Karena masih ada siswa yang kurang
memperhatikan penjelasan peneliti,
melainkan lebih asyik dengan dunianya
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sendiri, misalnya bermain, berbicara
dengan temannya diluar materi, mencari
perhatian peneliti dengan melakukan hal-
hal yang tidak penting, dan lain sebagainya.

4) Kegiatan  pembelajaran  menggunakan
waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh
sebab itu, tidak perlu diadakan pengulangan
siklus untuk pengulangan waktu.

5) Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan
keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

6) Meskipun rata-rata skor sudah mencapai
target standar SKM, tetapi belum
maksimal.

Dalam arti peneliti belum mencapai
ketuntasan minimal kelas yaitu > 75% siswa
mencapai nilai > 70. Terbukti dari hasil post tes
siklus | bahwa siswa yang mengalami
ketuntasan belajar sebanyak 12 siswa atau
70,59% sedangkan yang belum tuntas sebanyak
5 siswa atau 29,41%. Jadi jelas perlu dilakukan
siklus Il untuk meningkatkan hasil belajar dan
pemahaman.

SIKLUS I

Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada
Siklus Il

Pengamat | Pengamat 11

Tahap Indikator

Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor
1 2 3 4
Melakukan
aktifitas 5 Semua 5 Semua
keseharian
Menyampaikan
Awal tujuan 5 Semua 5 semua
pembelajaran
Mengingatk
engingatkan Semua 4 b, c,dand
pengetahuan awal
Menyampaikan
materi dan 4 a,c, dand 4 a, c,dand
pentingnya materi
Melak i
elakukan listen 5 Semua 5 Semua
nti and repeat
nti Menyediakan
sarana dan 5 Semua 5 semua
prasarana
Meminta siswa a, cdand 4 a, c, dand

memahami tugas
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Merespon

. 5 Semua 4 a, b,danc
pembelajaran
Akhi
Melakukan 5 Semua 5 semua
r evaluasi
M —
engaktjnrl 5 Semua 5 semua
pembelajaran
Jumlah Skor 48 46

Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa
hal yang tidak dilakukan peneliti
meskipun demikian secara umum Kkegiatan
peneliti sudah sesuai rencana yang ditetapkan
pada lembar observasi terscbut. Nilai yang
diperoleh pengamat | adalah 48 dan nilai yang
diperoleh dari pengamat Il adalah 46 sedang
nilai maksimal 50. Sehingga nta-rata nilai

48+46
adalah >

yang didapat adalah g X 100% = 94%.
Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah
ditetapkan, yaitu :

a) 90% S NR S 100%: sangat baik

b) 80% NR s 90%: baik

c) 70% NR 80%: cukup

d) 60%SNR S 70%: kurang

e) 0% NR 60%: kurang sekali

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti
berada pada kategori sangat baik.

= 47. Jika nilai akhir prosentase

Adapun  hasil pengamatan  yang
dilakukan oleh kedua pengamat terhadap
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
pada siklus | dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada
Siklus 11

Melakukan aktifitas

. 5 Semua 5 Semua
keseharian
M_enyampalkan_ 4 a, b, dand 4 a, b,danc
Awal tujuan pembelajaran
Keterlibatan  dalam
pembangkitan 4 a, c, dand 4 a,bdanc
pengetahuan awal
Mer_wylmak . 4 a, b, dand 5 Semua
penjelasan materi
) Ifeterhbatn dalam 5 Semua 5 Semua
Inti listen and repeat
Memanfaatkan
sarana dan prasarana 5 Semua 5 Semua
yang tersedia
Merespon kegiatan 4 a, c, dand 3 a,cdand
Akhir Melakukan evaluasi 5 Semua 5 Semua
) —
engakhlrl 5 Semua 5 Semua
pembelajaran
Jumlah Skor 41 42

Pengamat | Pengamat I1
Tahap Indikator

Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor
1 2 3 4

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa secara umum Kkegiatan siswa sudah
sesuai harapan meskipun ada beberapa
deskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas
siswa selama pembelajaran. Nilai yang
diperoleh pengamat | adalah 41 dan nilai yang
diperoleh dari pengamat |l adalah 42,

sedangkan nilai maksimalnya 45.

Sehingga rata-rata nilai adalah it ;’42 =

41,5. Jika nilai akhir prosentase yang didapat

% x 100% = 92,22%.

keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan,
yaitu:

a) 90% S NR S 100%: sangat baik

b) 80% NR s 90%: baik

c) 70% NR 80%: cukup

d) 60%SNR S 70%: kurang

e) 0% NR 60%: kurang sekali

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti
berada pada kategori sangat baik.

Sesuai taraf

Tes akhir dalam penelitian ini yang
berlangsung selama + 10 menit diperoleh data
rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 86,75
dari nilai maksimal ideal 100. Siswa yang
memperoleh ketuntasan individual atau yang
mendapat nilai > 80 adalah sebanyak 32 siswa
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dari jumlah 40 orang atau 80%, sedangkan
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar
secara individual atau belum memperoleh nilai
80 adalah sejumlah 12 orang dari 40 siswa atau
20%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada
siswa. Hal ini dapat ditunjukkan melalui hasil
tes akhir siswa, dari nilai rata-rata skor siklus I
adalah 71,75 kemudian meningkat menjadi 88
pada nilai rata-rata skor akhir siklus IL. Selain
itu, pada siklus kedua ini siswa juga telah
berhasil mencapai batas ketuntasan minimal
kelas yaitu > 75% siswa mencapai nilai >80.
Dengan kata lain pada siklus Il ini siswa kelas
VII-2 MTs Negeri Binjai secara klasikal
mencapai ketuntasan belajar.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari
dua siklus tindakan, sedangkan kegiatan
pembelajaran dari  setiap siklus dalam
penelitian ini terbagi pada tiga kegiatan, yaitu
kegiatan awal, inti, dan akhir. Kegiatan awal
dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa baik
fisik dan mental untuk menghadapi kegiatan
inti. Siswa perlu dipersiapkan untuk belajar
karena siswa yang siap untuk belajar akan
belajar lebih banyak dari pada siswa yang tidak
siap.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilalkukan oleh kolaborator peneliti, secara
umum siklus 1 maupun siklus Il terdapat
peningkatan yang cukup signifikan.

Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 5
berikut:

Tabel 5. Peningkatan Aktivitas Peneliti dan Siswa
Pada Siklus I dan Siklus Il
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Peningkatan  aktivitas peneliti  ini
menunjukkan bahwa peneliti sudah
mempersiapkan secara matang dan terencana,
sedangkan  peningkatan  aktivitas  siswa
menunjukkan bahwa siswa sangat antusias
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan media gambar, sehingga ada
motivasi dan semangat untuk belajar.
Peningkatan juga terjadi pada hasil tes akhir
siswa ditiap siklus yang disiaplkan oleh peneliti
yang menunjukkan adanya perubahan positif.
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Peningkatan Hasil Tes Akhir Siswa
Pada Siklus I dan Siklus I1

. Tes Tes .
Kriteria Siklus | Siklus 11 Peningkatan
Ratarata tes ., 4o 88 16,25
akhir siswa
Ketuntasan o7 oo, 80% 42,5%

belajar siswa

Siklus | Siklus 11
Aktivitas Aktivitas Aktivitas Aktivitas
Peneliti Siswa Peneliti Siswa
83% 81,11% 94% 92,22%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Rata-rata hasil belajar siswa pada
tes siklus | sebesar 71,75, sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa pada tes siklus Il adalah 88,
dan terjadi peningkatan sebesar 16,25.
Begitupun juga dengan ketuntasan belajar
siswa yang mengalami peningkatan hingga
42,5%, dengan rincian ketuntasan belajar siswa
pada siklus | adalah 37,5% dan ketuntasan
belajar siswa pada siklus Il adalah 80%.

Berdasarkan paparan data di atas dapat
disimpulkan bahwa dengan meningkatnya
aktivitas  peneliti  dalam menerapkan

penggunaan media gambar dari siklus | ke
siklus 11 dan kegiatan aktivitas siswa dari siklus
1 ke siklus Il maka menjadikan kemampuan
kosa kata Bahasa Inggris siswa mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan penerapan
model pembelajaran Think Pair Share dapat
meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris
siswa kelas kelas VII MTs Negeri Binjai.
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KESIMPULAN

1. Penerapan Model Pembelajaran Think Pair
Share  dalam pembelajaran  dapat
meningkatkan kemampuan belajar Bahasa
Inggris siswa. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan hasil belajar siswa yang cukup
memuaskan pada tiap siklusnya.

2. Melalui proses pembelajaran seperti halnya
di atas maka membuat siswa merasa senang
dengan pembelajaran tersebut karena selain
bisa meningkatkan pemahaman terhadap
materi, meningkatkan kemampuan kosa
kata, juga dapat meningkatkan keaktifan,
antusias, dan perhatian siswa dalam belajar.

3. Penerapan Model Pembelajaran Think Pair
Share ini bisa menjadi salah satu altenatif
bagi guru dalam mengajar, terutama untuk
mata pelajaran Bahasa Inggris.
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